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Lampiran 1. Luas Panen dan Produksi Kentang Sulawesi Selatan Tahun 2022

Luas Panen Januari-

Produksi Januari —

Kabupaten/Kota
Desember (ha) Desember (ton)

Gowa 3.949 75.256,3
Bantaeng 1.003 16.148
Jeneponto 64 576,7
Sinjai 45 254

Tana Toraja 21 82,1
Enrekang 15 280

Luwu Utara 3,5 16,3
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN USAHATANI KENTANG

NO. KUESIONER: .......

APLIKASI STOCHASTIC FRONTIER DAN STRUCTURAL EQUATION
MODELLING DALAM MENGANALISIS PENGARUH PENGGUNAAN
FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI TERHADAP PRODUKSI DAN
KEBERHASILAN USAHATANI KENTANG
DI KABUPATEN BANTAENG

Ketua Tim : Prof. Dr. Ir. Muslun Salam, M Ec.
Anggots T I. Dr. Ir. Muh. Hatta Jamid, SP., M.Si.
2. k. A, Amrellah Mayjika, MSi.

3. br. Rusli M. Rukka, SP., M .St

4. Pipi Diassan. S EMSi, PaD.

3. Rafigah Maoulideyah

6. Ahmad Dewangga Haerul

7. Ria Sasmita Radwan

8. Norfauziyah

LABORATORY OF FARM MANAGEMENT & AGRICULTURAL MARKETING
DEPARTMENT OF SOCIO-ECONOMICS OF AGRICULTURE,
FACULTY OF AGRICULTURE, HASANUDDIN UNIVERSITY

MAKASSAR
2023
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aibavari
4 |emya Srebeikan!
3 FORSIAT KONTRAK: lica
pizm s konirss ponpaalas
domaan podarang. hagaermea F.omrak forels,
benizk konirskm vang 1. Konirak ixdak terieln,
dibsceian okh pocasang 1 bneya Somgikan’|
demman poisn) kcmiane”)
Pagi 8o 9
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4. HUBI ™G AN FATRON- Aprdak prarparg menbrsbanin o rduakar et berakad
CLIENT: Apakan antars Lrparda prigm’
petan ke 1. INVESTAS] KREBT: yaio poryedaan dena ke
:‘ﬂlll‘ﬂl‘- shek prrsgary dengar perpnpan babrees bl
heburgan poi-beb yang produksnya dipal ke pemban kredi. Kradi yang
crat, schimgpa sussh bagi Aiberdon dpewes rans siclak prrmum bn corade
petan menpal bael I PESYEDLAAN INFUT PRODUKSI: yare proagacy
prostekon kentasgoya ke memyed mlear inpa precuke mislny pupak dan
pedagang bon” posimida despan dezgan perpnjon kasl produkcsamys
dipaal ke pedagang yasg mempediakan mpai prodeksr,
3. veeeeneeenee | BIEITFE. Schuikanh
5 HARGA PESIUALAN: | |h'l:|.-:r|-::|d.'l1 olch pembedi,
Sapa menceiukan 2 |h'_l:|.-:r|-::|d.'l1 olch penjeal ipotani’L
h.l'_l:._r?:?b:r.l:g’.‘ 1. Harpa dimiukan ckck mckansme ponar, dak ada plkak
yang mencnizhan harga pal,
4 veeeenno.. | BIEITER. Schuikanp
J 'I.'l'll.-il.'l.'ﬁ -:lLI'JI LEEIH dari swiu:
. TEMPAT PEMIUALAN: I. Fassr dem
2 mara prized merjeal 2. Pamxr koin
haml prodeksi kesiangeya” 1. Peoagang pengermpal di desa
4. Fedegang pengermpal di langkeai kecamatan
5. Frodagang boaxr di Bngleai kabupaism
4. Fedepang brsar & Makonex
7 veeeeene | mEIEYE. Schasikan’)
7. | BELFRTY s J'Lh.-tl_"TEFEI-:I'ITEIUId.-.m.--
FENIUALAN: apa yang |. Harpa pal yang sl ek,
menjadi periisbangas 1. Kecbaizhan schar-kan yang mendessk,
petani deben renpaal bel . Mcrghmdan kennakan keniang.
prosieks kentaegma® 4. Pomniac pasr'deakas pedagany,
. ... .. imrya. Scheikan'p
CATATAMN: tempat mencatal hal-kal yang disnggap penting
thie emd, SELAMAT BERKERIA
Page 919
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Lampiran 3. Data Identitas Responden Petani Kentang

o o [ B g L e
(Tahun) Utama Sampingan | Lahan (ha) (Tahun) (orang)
1 Haris Laki-Laki 46 3 Petani - 0.25 30 4
2 Judding Laki-Laki 47 3 Petani - 1 31 3
3 Nasri Laki-Laki 45 5 Petani - 0.5 29 3
4 Mahmud Laki-Laki 45 1 Petani - 0.5 27 3
5 | Muhammad | oL aki 30 9 Petani - 0.3 4 2
Nur
6 Mica Perempuan 39 9 Petani - 0.1 3 2
7 Sandi Laki-Laki 40 6 Petani - 0.23 30 2
8 Rudin Laki-Laki 28 12 Petani Pedagang 0.5 5 2
9 Suhardi Laki-Laki 39 9 Petani Supir 0.1 25 4
10 | Tayang Laki-Laki 35 11 Petani Ps,ev%iﬁf 0.25 15 2
11 Samsudin Laki-Laki 41 12 Petani - 0.4 25 3
12 Sainuddin Laki-Laki 38 9 Petani - 0.35 20 3
13 Aldi Laki-Laki 23 12 Petani - 0.3 3 0
14 Abdul Laki-Laki 31 10 Petani - 0.4 10 1
Salam
15 |  Rusdi Laki-Laki | 30 11 Petani | oernak 104.7 8 3
Hewan
16 Risal Laki-Laki 25 12 Petani - 0.5 5 2
17 | Muhammad Laki-Laki 42 6 Petani - 0.5 30 4
18 Supriadi Laki-Laki 32 9 Petani - 0.5 12 2
19 Nurmin Laki-Laki 56 6 Petani - 0.35 38 3
20 Nengsih Perempuan 33 10 Petani - 0.3 11 4
21 Saharuddin Laki-Laki 45 9 Petani - 0.2 38 2
lbu
22 Mila Perempuan 24 12 Rumah Petani 0.25 7 3
Tangga
23 Ramli Laki-Laki 40 6 Petani - 0.5 30 3
24 Muh. Arif Laki-Laki 42 8 Petani - 0.4 15 6
25 Tajuddin Laki-Laki 35 6 Petani - 0.5 25 4
26 Bachtiar Laki-Laki 32 8 Petani - 0.38 17 3
27 Ampa Laki-Laki 29 12 Petani - 0.5 10 0
28 Hadaniyah Perempuan 50 6 Petani - 0.5 40 6
29 Hamsah Laki-Laki 51 6 Petani - 0.4 28 4
30 Naso Laki-Laki 69 3 Petani - 1 46 4
31 Gassing Laki-Laki 35 12 Pedagang Petani 0.65 4 3
32 Karim Laki-Laki 34 9 Petani - 0.5 7 2
33 Saharuddin Laki-Laki 32 12 Petani - 0.95 6 5
34 Rusli Laki-Laki 45 12 Petani - 0.3 25 2
35 Darpin Laki-Laki 29 8 Supir Petani 0.5 5 2
36 Sulaeman Laki-Laki 51 6 Petani - 0.4 30 3
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No. Nama Kif:r::in (Tl;;ijn) Perl;dir(:lqiakan Pekeriean . -uas Pe;?ei:man Tf?jg:;‘é’: "
(Tahun) Utama | Sampingan | Lahan (ha) (Tahun) (orang)
37 Soddin Laki-Laki 46 9 Petani - 0.35 20 3
38 Mansur Laki-Laki 57 6 Petani - 0.15 37 4
39 Muhtar Laki-Laki 29 9 Petani - 0.25 7 0
40 Saripuddin Laki-Laki 44 7 Petani - 0.4 20 2
0 Saho Laki-Laki 46 8 Petani B;‘;T:an 1 30 3
42 Bali Laki-Laki 56 4 Petani | ek 0.25 3 5
Hewan
43 Haring Laki-Laki 33 11 Petani - 1 12 1
44 Basso Laki-Laki 36 9 Petani Pedagang 0.28 13 2
45 Sinong Laki-Laki 38 9 Petani - 0.65 25 4
46 Muh. Saleh Laki-Laki 31 10 Petani - 0.5 8 2
47 Acce Laki-Laki 34 9 Petani - 0.5 20 2
48 Jupri Laki-Laki 48 12 Pedagang Petani 0.35 23 2
49 Upa Laki-Laki 57 8 Petani - 0.4 40 3
50 | Rustam | Laki-Laki 45 11 Petani B;‘;T:an 0.4 25 2
51 Ramli Laki-Laki 44 12 Petani - 0.25 22 1
52 Basri Laki-Laki 42 9 Petani - 0.68 22 3
53 Iccang Laki-Laki 27 10 Petani Supir 0.32 5 2
54 Rasyid Laki-Laki 58 9 Petani - 0.35 39 5
55 | Nurding | Laki-Laki 43 12 P;v?/zgzi Petani 1 7 1
56 Tamin Laki-Laki 42 3 Petani - 0.5 20 1
57 Dudding Laki-Laki 45 9 Petani - 0.8 21 2
58 Jamaruddin Laki-Laki 44 9 Petani - 0.5 20 3
59 Sudirman Laki-Laki 35 9 Petani - 1 7 2
60 Basri Laki-Laki 43 11 Petani - 1 20 4
61 | Dahlan Laki-Laki 35 12 Peternak | petani 0.35 5 2
Hewan
62 Hasan Laki-Laki 47 6 Petani - 0.4 27 4
63 Moha Laki-Laki 39 9 Petani - 0.85 12 3
64 Usman Laki-Laki 36 10 Pedagang Petani 0.3 3 3
65 Ansar Laki-Laki 32 9 Petani - 1 12 2
66 Amir Laki-Laki 35 6 Petani - 0.35 22 3
67 Saro Laki-Laki 38 6 Petani - 0.5 23 3
68 Ahmad Laki-Laki 33 9 Petani - 0.3 12 2
69 Rabakin Laki-Laki 52 4 Petani - 0.5 35 4
70 Nopin Laki-Laki 33 9 Petani - 1 18 2
71 Azis Laki-Laki 32 9 Petani - 0.5 20 2
72 Hasan Laki-Laki 47 6 Petani Pedagang 0.3 33 1
73 Ruppa Laki-Laki 49 4 Petani - 0.5 35 5
74 Dahlan Laki-Laki 35 9 Petani Pedagang 0.5 15 1
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No. Nama Jenis_ Usia Perl;dir(:lqiakan Pekcriaan ) Luas Peg?e?lzman Talg]egig::gg: "
Kelamin (Tahun) (Tahun) Utama Sampingan | Lahan (ha) (Tahun) (orang)
75 Rais Laki-Laki 28 9 Petani - 0.5 12 2
76 Lirlr?l?a.lng Laki-Laki 49 6 Petani - 0.25 30 3
77 Rusdianto Laki-Laki 35 12 Petani - 0.65 17 1
78 Sukku Laki-Laki 49 4 Petani - 0.5 35 5
79 Rusli Laki-Laki 46 6 Petani B;‘g{f:an 0.35 24 4
80 Yusuf Laki-Laki 35 8 Petani - 0.35 15 4
81 Rian Jaya Laki-Laki 33 11 Petani - 0.5 15 3
82 Sampara Laki-Laki 48 9 Petani - 0.5 25 5
83 Rijal Laki-Laki 28 6 Petani - 1 15 1
84 Halim Laki-Laki 31 12 Petani - 0.35 12 3
85 | Syamsuddin Laki-Laki 45 6 Petani - 0.25 20 2
86 Dedi Laki-Laki 53 6 Petani - 1 25 5
87 Safri Laki-Laki 33 9 Supir Petani 0.6 13 3
88 Juma Laki-Laki 37 9 Petani - 0.4 18 2
89 Ancu Laki-Laki 43 6 Petani - 0.35 25 4
90 Sakari Laki-Laki 30 12 Petani - 0.7 12 3
91 Rustam Laki-Laki 60 5 Petani - 0.5 40 5
92 Jamal Laki-Laki 41 8 Petani - 1 25 3
93 Arif Laki-Laki 30 12 Petani - 0.55 10 2
94 Kardi Laki-Laki 45 9 Petani - 0.5 15 2
95 Sabir Laki-Laki 39 9 Petani - 0.35 15 5
96 Jufri Laki-Laki 33 12 Petani | oernak 0.4 12 2
Hewan
97 Rahim Laki-Laki 45 7 Petani - 0.5 20 3
98 Munir Laki-Laki 58 3 Petani - 0.85 40 4
99 Saparuddin Laki-Laki 63 4 Petani - 0.3 45 4
100 Umar Laki-Laki 29 12 Petani - 0.5 12 2
101 Jumaing Laki-Laki 35 10 Petani - 1 15 3
102 | Sambang | Laki-Laki 28 10 Petani B;‘;T:an 0.35 12 3
103 Nawir Laki-Laki 49 6 Petani - 0.5 30 3
104 Supriadi Laki-Laki 22 3 Petani - 0.3 8 3
105 Jabal Nur Laki-Laki 23 6 Petani - 0.23 15 3
106 Musu Laki-Laki 18 6 Petani - 0.12 10 4
107 Sudirman Laki-Laki 35 12 Petani - 0.3 20 4
108 Ismail Laki-Laki 32 12 Petani Pedagang 0.3 10 3
109 | Hermayanto Laki-Laki 32 6 Petani - 0.45 19 3
110 Halim Laki-Laki 31 6 Petani - 0.21 20 2
111 Safri Laki-Laki 31 6 Petani - 1 15 3
112 Jumaha Laki-Laki 23 12 Petani - 0.43 3 1
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Jenis Usia La_m_a Pekerjaan Luas Pengalam_an Tanggungan
No. Nama Kelamin (Tahun) Pendidikan ) Lahan (ha) Bertani Keluarga
(Tahun) Utama | Sampingan (Tahun) (orang)
113 | Arham Laki-Laki 21 12 Petani Peternak 0.3 10 3
Hewan
114 Satriawan Laki-Laki 20 12 Petani - 0.35 7 8
115 Risal Laki-Laki 19 12 Petani - 0.1 4 2
116 Asir Laki-Laki 32 6 Pedagang Petani 0.3 10 6
117 H. Hami Laki-Laki 73 6 Petani - 0.5 60 5
118 Salmawati Perempuan 26 12 Pegawal Petani 1 11 3
Swasta
119 Bahri Laki-Laki 49 9 Petani - 0.3 30 3
120 Abbas Laki-Laki 60 3 Petani - 0.11 40 3
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Lampiran 4. Hasil Uji SPSS

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 1 Step 130.845 14 .000
Block 130.845 14 .000
Model 130.845 14 000

Model Summary

-2 Log Cox &snellR Magelkerke B
Step likelihood Square Square
1 352108 664 .Baa

a. Estimation terminated at iteration number 10
hecause parameter estimates changed by less
than .001.

Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sia.
1 A1 3 1.000

Variables in the Equation

B S.E. Wald df 3ig. Exp(E)
Step 1®  Usia Petani -.420 168 6.219 1 013 BET
Lama Pendidikan 2.063 743 7.702 1 006 7.867
Luas Panen 5.366 2.5495 4276 1 0358 213946
Modal Kerja .ooo .ooo 4006 1 045 1.000
Pengalaman Bertani -.343 143 5733 1 o7 710
Harga Benih .ooo .ooo 1.224 1 269 1.000
Jumlah Tanggungan B14 508 1.482 1 227 1.848
Keluarga
Jumlah Tenaga Kerja 045 022 4.242 1 039 1.046
Tingkat Partisipasi dalam 1.818 860 4974 1 026 6.807
Kegiatan Usahatani
Jumlah Produksi oo .ooo 33083 1 065 1.001
Dummy Modal 1.423 1.232 1.335 1 248 4151
Dummy Jenis Benih -6.350 6.987 826 1 363 ooz
Dummy Status Lahan -.8758 1.414 478 1 491 37T
Dummy Keikutsertaan -3.427 1.720 3.969 1 046 032
dalam Penyuluhan
Constant 21490 74 087 1 768 8934

a. Variable(s) entered on step 1: Usia Petani, Lama Pendidikan, Luas Panen, Modal Kerja, Pengalaman
Bertani, Harga Benih, Jumlah Tanggungan Keluarga, Jumlah Tenaga Kerja, Tingkat Partisipasi dalam
Kegiatan Usahatani, Jumlah Produksi, Dummy Modal, Dummy Jenis Benih, Dummy Status Lahan,
Dummy Keikutsertaan dalam Penyuluhan.
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